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KATA PENGANTAR


	Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan, Kesehatan dan kemudahan sehingga Standar Oprasional Prosedur (SOP) Pelaporan Pelanggaran Integritas Akademik ini dapat di buat dengan baik.
	Standar Oprasional Prosedur (SOP) Pelaporan Pelanggaran Integritas Akademik ini merupakan pedoman bagi  Penjaminan Mutu Internal dan akan dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan. Hasil ini juga akan dijadikan informasi untuk dijadikan kebijakan universitas dalam pencapaian Visi dan Misi di Program Study dan Fakultas.
	Demikian hasil Standar Oprasional Prosedur (SOP) Pelaporan Pelanggaran Integritas Akademik ini di buat untuk di sajikan sebagai dokumen acuan selanjutnya. Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan SOP ini semoga memberi manfaat untuk peningkatan mutu di Program Studi dan Fakultas.
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SOP Pelaporan Pelanggaran Integritas Akademik
1. Tujuan
Memberikan pedoman yang jelas dan sistematis bagi sivitas akademika dalam melaporkan, memverifikasi, dan menindak pelanggaran terhadap integritas akademik.

2. Ruang Lingkup
SOP ini berlaku untuk:
· Mahasiswa
· Dosen
· Tenaga kependidikan
· Peneliti
· Pihak eksternal yang terlibat dalam aktivitas akademik di lingkungan institusi

3. Definisi
· Pelanggaran Integritas Akademik: Tindakan tidak jujur atau tidak etis dalam kegiatan akademik, termasuk plagiarisme, menyontek, kolusi, pemalsuan, dll.
· Pelapor: Pihak yang melaporkan dugaan pelanggaran.
· Terlapor: Pihak yang diduga melakukan pelanggaran.
· Komite Etik Akademik: Tim yang bertugas menangani pelanggaran integritas akademik.

4. Prosedur Pelaporan
4.1. Pengajuan Laporan
· Pelapor dapat berasal dari kalangan mahasiswa, dosen, atau staf institusi.
· Laporan disampaikan secara:
· Tertulis (formulir fisik)
· Elektronik (email resmi atau sistem pelaporan daring)
· Laporan wajib memuat:
· Identitas pelapor (boleh anonim jika difasilitasi sistem)
· Identitas terlapor (jika diketahui)
· Waktu dan tempat kejadian
· Kronologi kejadian
· Bukti pendukung (dokumen, rekaman, hasil analisis, dsb.)
4.2. Penerimaan Laporan
· Petugas administrasi menerima laporan dan mencatat dalam log pelanggaran akademik.
· Laporan diteruskan ke Komite Etik Akademik dalam waktu 2 hari kerja.

5. Verifikasi Awal
5.1. Pemeriksaan Awal
· Komite melakukan pengecekan awal terhadap kelengkapan dokumen dan keabsahan bukti dalam waktu maksimal 5 hari kerja.
5.2. Pemanggilan Terlapor
· Jika laporan dianggap valid, terlapor dipanggil untuk klarifikasi.
· Terlapor diberikan hak membela diri dan menyampaikan bukti tandingan.

6. Penyidikan dan Penetapan Sanksi
6.1. Sidang Etik
· Komite Etik menggelar sidang internal dengan menghadirkan:
· Pelapor (jika bersedia hadir)
· Terlapor
· Saksi (jika ada)
· Durasi penanganan kasus maksimal 14 hari kerja sejak laporan diterima.
6.2. Keputusan
· Komite menetapkan:
· Tidak terbukti (kasus ditutup)
· Terbukti melakukan pelanggaran (dijatuhi sanksi)
· Keputusan ditulis secara tertulis dan disampaikan kepada:
· Terlapor
· Atasan langsung (misalnya Ketua Program Studi/Dekan)
· Arsip institusi

7. Banding
· Terlapor berhak mengajukan banding tertulis maksimal 7 hari kerja setelah keputusan diterima.
· Banding diajukan ke Pimpinan Institusi atau Majelis Banding Akademik (jika tersedia).
· Keputusan banding bersifat final dan mengikat.

8. Dokumentasi dan Arsip
· Seluruh dokumen laporan dan hasil sidang disimpan di unit Etik Akademik minimal selama 5 tahun.
· Dokumen bersifat rahasia dan hanya dapat diakses oleh pihak berwenang.

9. Perlindungan Pelapor
· Pelapor dilindungi dari segala bentuk intimidasi, ancaman, atau pembalasan.
· Identitas pelapor dirahasiakan kecuali dibuka atas dasar hukum atau permintaan sendiri.

10. Penutup
SOP ini dibuat untuk menciptakan lingkungan akademik yang jujur, transparan, dan adil. Pelaksanaan SOP ini merupakan tanggung jawab bersama seluruh sivitas akademika.
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